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ABSTRAK

Kata kunci:
Kepemimpinan
Organisasi, Nilai-
Nilai Moderasi
Beragama,
Pendidikan Agama

Penelitian ini bertujuan implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
kepemimpinan organisasi siswa MTs Negeri 1 Makassar. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengamatan.
Kepemimpinan organisasi pada MTs Negeri 1 Makassar diterapkan dalam
beberapa pembinaan organisasi kesiswaan yaitu: Organisasi Intra Madrasah
(OSIM), Palang Merah Remaja (PMR), Praja Muda Karana (PRAMUKA), dan
Ikatan Remaja Masjid Asa’adah (IRMAS). Implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam kepemimpinan organisasi pada MTs Negeri 1 Makassar
beberapa langkah dilakukan yaitu: memberikan penguatan pendidikan nilai-
nilai agama di madrasah termasuk pendidikan karakter, mengembangkan
kegiatan-kegiatan pada ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai agama,
pengembangan pembentukan kepemimpinan yang berbasis agama, penanaman
kesadaran sosial dan kemanusiaan, dan penggunaan teknologi informasi yang
proporsional dan bertanggungjawab.Pembentukan kemimpinan pada MTs
Negeri 1 Makassar yang berorientasi pada penghormatan ideologi kebangsaan
dibarengi dengan komitmen terhadap pancasila secara utuh. Memupuk sikap
saling menghormati perbedaan dengan mengedepankan sikap toleransi.
mencegah terjadinya perbedaan pendapat yang ektrim yang dapat menimbilkan
perpecahan dan tindak kekerasan. Aktif melakukan kegiatan-kegiatan
kebudayaan seperti pentas seni untuk menghargai kerarifan lokal.

ABSTRACT

This research aims to implement the values of religious moderation in the
leadership of student organizations at MTs Negeri 1 Makassar. This is a
descriptive study using a qualitative approach. Data collection techniques were
conducted through interviews and observations. The leadership of student
organizations at MTs Negeri 1 Makassar is implemented through several
student organization trainings, namely: the Intra-Madrasah Organization
(OSIM), Youth Red Cross (PMR), Praja Muda Karana (PRAMUKA), and
Asa’adah Youth Mosque Association (IRMAS). The implementation of religious
moderation values in the leadership of organizations at MTs Negeri 1 Makassar
involves several steps, namely: strengthening the education of religious values
in madrasas, including character education; developing extracurricular
activities based on religious values, developing leadership formation based on
religion, instilling social and humanitarian awareness, and the proportional
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and responsible use of information technology. The formation of leadership at
MTs Negeri 1 Makassar, oriented towards respecting national ideology, is
accompanied by a commitment to the complete implementation of Pancasila.
Cultivating mutual respect for differences by prioritizing tolerance, preventing
extreme disagreements that can lead to division and violence, and actively
conducting cultural activities such as art performances to appreciate local

PENDAHULUAN

endidikan merupakan salah satu
39 aspek penting dalam pembentukan

karakter dan kepemimpinan generasi
muda. Nilai-nilai moderasi beragama, yang
mencakup  nilai-nilai  tanggungjawab,
kesabaran, tenggang rasa, dan keadilan yang
terkandung dalam ajaran agama, memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk
kepemimpinan  organisasi  siswa  di
lingkungan pendidikan. Implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam
kepemimpinan organisasi siswa diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis, inklusif, dan beretika.

Meskipun pentingnya nilai-nilai
moderasi beragama telah diakui,
implementasinya dalam kepemimpinan
organisasi siswa seringkali dihadapkan oleh
berbagai tantangan. Beberapa di antaranya
termasuk resistensi terhadap perubahan,
perbedaan pemahaman terkait nilai-nilai
tersebut, dan kurangnya kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai moderasi beragama
dalam konteks kepemimpinan organisasi
siswa, serta pemahaman akan pentingnya
toleransi dalam membangun kerukunanan
umat beragama yang harmonis belum
maksimal.

Di tengah pluralitas agama dan
keberagaman budaya di Indonesia, penting
bagi generasi muda untuk memiliki
pemahaman yang kuat tentang pentingnya
toleransi dan kerukunan antar umat
beragama. Dengan mengintegrasikan nilai-
nilai moderasi beragama dalam
kepemimpinan organisasi siswa, para
pemimpin muda akan menjadi agen
perubahan yang memperkuat kesadaran
akan pentingnya toleransi, kerukunan, dan
penghormatan terhadap perbedaan.
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Salah satu misi MTs Negeri 1
Makassar adalah menyiapkan peserta didik
yang berkualitas, berdaya saing tinggi dan
berakhlakul karimah. Aspek akhlakul
karimah adalah poin penting yang
diharapkan dari implementasi nilai-nilai
moderasi beragama. Akhlak yang baik
merupakan  wujud dari  keberhasilan
kepemimpinan organisasi, termasuk
organisasi siswa.

Selain penguatan akhlak dan moral
pada kepemimpinan organisasi, membentuk
kepemimpinan penting juga menyesuaikan
kondisi sekarang ini, Tantangan yang
dihadapi oleh siswa sebagai generasi muda
saat ini semakin kompleks, mulai dari
masalah moral, konflik antar kelompok,
hingga pengaruh negatif dari media sosial.
Dengan fokus pada implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi siswa, maka akan relevan dalam
penguatan solusi konkret dalam menghadapi
tantangan-tantangan tersebut.

Dalam  era  globalisasi  dan
perkembangan teknologi yang pesat, nilai-
nilai moderasi beragama memiliki peran
yang krusial dalam membentuk
kepemimpinan yang etis, inklusif, dan
berorientasi pada kebaikan  bersama.
Implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
harmonis dan inklusif. Dengan memahami
dan menghargai perbedaan, para pemimpin
siswa akan mampu menciptakan iklim sosial
yang mendukung kerjasama, toleransi, dan
rasa saling menghormati di antara anggota
organisasi siswa. ini penting dilakukan
dalam rangka membentuk karakter siswa
yang  sesuai dengan  norma-norma
masyarakat dan menciptakan ruang-ruang
sosial yang harmonis. Olehnya pendidikan



karakter juga sangat berperan dalam
membentuk kepemimpinan yang unggul dan
berakhlak.

Pendidikan memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter generasi muda.
Dengan mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi siswa, para pemimpin muda akan
terlatih untuk menjadi sosok yang bijaksana,
sabar, toleran, dan adil. Hal ini akan
membantu mereka mengembangkan
kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai
moral dan etika yang baik.

Kepemimpinan  yang  beretika
memiliki peran penting dalam membentuk
masyarakat yang adil dan beradab. Melalui
implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa, para
pemimpin muda akan terlatth untuk
mengambil  keputusan  yang  moral,
mempertimbangkan kepentingan bersama,
dan menghormati nilai-nilai keadilan dalam
setiap tindakan kepemimpinan mereka.

Olehnya, implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi siswa perlu dikaji lebih lanjut,
agar  dapat memberikan  gambaran
sejauhmana pemahaman siswa terhadap
moderasi beragama, dan sejauh mana
penerapannya dalam kepemimpinan
organisasi siswa yang ada di MTs Negeri 1
Makassar. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ni adalah bagaimana
implementasi nilai-nilai moderasi tersebut
dalam kepemimpinan siswa. tujuannya
adalah  untuk  mengetahui  nilai-nilai
moderasi apa saja yang diterapkan dalam
kepemimpinan organisasi siswa.

Kerangka Teori

Implementasi nilai dari sebuah
kepemimpinan sangat dibutuhkan dalam
rangka membentuk kememimpinan yang
beretika dan bermoral baik. Teori
kepemimpinan berbasis nilai merupakan
pendekatan yang menekankan pentingnya
nilai-nilai moral dan etika dalam praktik
kepemimpinan. Menurut Northouse (2018),
kepemimpinan  yang  berbasis  nilai
memperkuat integritas, keadilan, dan
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kebijaksanaan dalam pengambilan
keputusan. Implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi  siswa  dapat  membantu
menciptakan pemimpin yang bertanggung
jawab dan beretika.

Nilai-nilai agama juga sangat
berpengaruh dalam membentuk Karakter
kepemimpinan. Teori tentang pendidikan
yang berbasis nilai agama menyoroti peran
nilai-nilai agama dalam membentuk karakter
dan kepemimpinan. Menurut Capper et al.
(2016), pendidikan yang berbasis nilai-nilai
agama dapat membantu siswa
mengembangkan kesadaran moral, empati,
dan toleransi. Implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi siswa dapat menjadi landasan
untuk pembentukan karakter yang baik.

Lebih lanjut, teori implementasi
nilai-nilai agama dalam kepemimpinan
organisasi menekankan pentingnya
pengintegrasian nilai-nilai agama dalam
praktik kepemimpinan. Menurut Brown et
al. (2019), nilai-nilai agama dapat menjadi
panduan dalam mengelola organisasi dengan
keadilan, kebijaksanaan, dan kesabaran.
Implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
positif.

Dalam konteks organisasi siswa,
kepemimpinan memainkan peran penting
dalam memfasilitasi implementasi nilai-nilai
moderasi beragama. Kepemimpinan yang
efektif membutuhkan pemimpin yang dapat
memahami dan menghargai perbedaan
keagamaan, serta mampu menciptakan
lingkungan inklusif bagi semua anggota
organisasi. (Northouse, 2018), (Yukl, 2012).

Dukungan Pembentukan Karakter
Melalui Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam memberikan panduan
dan penguatan kepemimpinan. Teori
pendidkan karakter mengkaji bagaimana
pendidikan dapat membentuk karakter
individu.  Menurut  Lickona  (2018),
pendidikan  karakter ~membantu siswa
mengembangkan nilai-nilai moral, sosial,
dan etika yang diperlukan dalam kehidupan.
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Implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa dapat
menjadi sarana untuk membentuk karakter
generasi muda.

Pemahaman  tentang  nilai-nilai
moderasi beragama perlu dikaji lebih dalam
untuk memberikan dukungan dan penguatan
penelitian ini, karena pemahaman tentang
nilai-nilai moderasi beragama merupakan
landasan bagi kepemimpinan organisasi
siswa. Moderasi beragama adalah konsep
yang menekankan pentingnya pendekatan
yang seimbang, adil, dan toleran dalam
menjalankan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Pemahaman ini memberikan
landasan bagi pemimpin organisasi siswa
untuk mempromosikan kerukunan antar
anggota organisasi dengan berbagai latar
belakang keagamaan. (Abdul Wahid, 2018),
(Al-Attas, 2015).

METODOLOGI

Penelitian in1 adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha memberikan
gambaran secara sistematis dan cermat
fakta-fakta faktual dan sifat-sifat populasi
tertentu. Penelitian deskritif dapat disebut
juga penelitian ekploratif yaitu untuk
eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah atau unit
yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan pengamatan.
Wawancara dilakukan untuk menggali
berbagai informasi yang dirangkai dari
beberapa pertanyaan yang diperoleh dari
kepala madrasah, guru, praktisi pendidikan
(Adi dan Ahmad, nd:10). Sedangkan
pengamatan dilakukan melihat kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa
madrasah dengan pertimbangan efektivitas
pembelajaran yang dilakukan (Firmansyah
and Dede, 2022)

Pengolahan dan analisis data
dilakukan berdasarkan bentuk dan sifat data
yang terkumpul. Analisis data dilakukan
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secara sistematis yang meliputi
pengorganisasian data, kategorisasi data,
dan  menginterpretasi  sesuai  dengan
pemaknaan dan bentuk-bentuk pelaporan

kemudian  disajikan  secara  deskriptif
kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan organisasi pada MTs
Negeri 1 Makassar diterapkan dalam
beberapa pembinaan organisasi kesiswaan
yaitu: Organisasi Intra Madrasah (OSIM),
Palang Merah Remaja (PMR), Praja Muda
Karana (PRAMUKA), dan Ikatan Remaja
Masjid Asa’adah (IRMAS). Kegiatan ini
merupakan kegiatan yang tergabung dalam
ektrakurikuler pada kurikulum madrasah.
aspek kepemimpinan tidak dilihat pada satu
per sata kegiatan tetapi pada seluruh
kegiatan.

Pembelajaran ekstrakurikuler seperti
pada umumnya merupakan penguatan
pembelajaran dalam pemahaman konsep,
penguasaan keterampilan, pengembangan
sikap positif, dan aplikasi pengetahuan
dalam situasi kehidupan nyata. Proses
pembelajaran yang efektif melibatkan
interaksi yang aktif antara guru dan siswa,
serta antara siswa satu sama lain. Hal ini
mendorong pemahaman yang mendalam,
pemecahan masalah, serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Dalam upaya pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
siswa dilibatkan dalam kepemimpinan
organisasi. Kepimpinan organisasi ini harus
dibarengi nilai-nilai moderasi beragama agar
dapat merangkul semua kalangan termasuk
menerima perbedaan dan keanekaragamaan
suku atau identitas personal setiap siswa.
Nilai-nilai moderasi beragama pada siswa
antara lain komitmen kebangsaan, toleransi,
perdamaian, dan akomodasi terhadap
budaya lokal. Penerapan nilai-nilai moderasi
beragama pada pelajar melalui komitmen
nasional, toleransi, perdamaian, dan
akomodasi budaya lokal dapat membantu
mencegah radikalisasi dan mendorong
toleransi di kalangan pelajar. (Hamidah &
Achmad, 2022).



Dalam mewujudkan kepemimpinan
organisasi berbasis nilai-nilai moderasi
beragama di MTs Negeri 1 Makassar
sekaligus membentuk karakter siswa sebagai
generasi era sekarang, beberapa langkah
dilakukan yaitu: memberikan penguatan
pendidikan nilai-nilai agama di madrasah
termasuk pendidikan karakter,
mengembangkan kegiatan-kegiatan pada
ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai

agama,  pengembangan  pembentukan
kepemimpinan yang berbasis agama,
penanaman kesadaran sosial dan

kemanusiaan, dan penggunaan teknologi
informasi yang  proporsional dan
bertanggungjawab.

Penguatan  pendidikan  agama,
madrasah dapat memainkan peran yang
penting dalam membentuk karakter siswa
seagai generasi muda. Pendidikan agama
yang terstruktur dan terintegrasi dengan
kurikulum madrasah dapat membantu siswa
memahami nilai-nilai moral dan etika yang
diajarkan dalam ajaran agama. Guru-guru
agama juga dapat memberikan contoh
teladan dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan-kegiatan pada
ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai
agama, dapat dilakukan dengan mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada
nilai-nilai agama dengan meminta siswa
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdian
masyarakat seperti kegitan gotongroyong
membersihkan lingkungan sekitar, kajian
agama di IRMAS pada hari-hari tertentu,
atau kegiatan kerohanian lainnya (qultum
oleh siswa) dapat membantu memperkuat
pemahaman dan pengalaman siswa terkait
dengan nilai-nilai agama.

Pengembangan kepemimpinan
berbasis agama dilakukan dengn mendorong
siswa untuk mengembangkan
kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai
agama yang dapat membantu mereka
menjadi  pemimpin yang etis dan
bertanggung jawab. Kegiatan dilakukan
melalui pelatthan kepemimpinan yang
mengintegrasikan nilai-nilai agama, siswa
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dapat belajar untuk memimpin dengan
bijaksana, adil, dan dalam kedamaian.

Penanaman kesadaran sosial dan
kemanusiaan diwujudkan dengan mendidik
siswa agar peduli terhadap sesama dan
lingkungan sekitar, yang juga merupakan
bagian penting dalam pembentukan karakter
berbasis agama. Melalui program-program
sosial dan kemanusiaan, siswa dapat belajar
untuk menghargai nilai-nilai seperti empati,
belas kasihan, dan kepedulian yang
diajarkan dalam ajaran agama.

Peran keluarga juga sangat penting
dalam membentuk karakter generasi muda.
Keluarga dapat memberikan contoh yang
kuat dalam menerapkan nilai-nilai agama
dalam  kehidupan sehari-hari, seperti
kejujuran, kerja keras, dan kasih sayang.
Mendukung lingkungan keluarga yang
berbasis agama akan membantu
memperkuat nilai-nilai tersebut dalam diri
anak-anak. Terutama dalam kondisi dan era
gloalisasi saat ini.

Dalam era digital saat ini,
penggunaan teknologi dan media juga dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat
pembentukan karakter berbasis agama.
Memastikan bahwa anak-anak memiliki
akses pada konten yang mendukung nilai-
nilai agama, serta memberikan pemahaman
tentang bagaimana menggunakan teknologi
secara bijaksana dan etis, juga penting.
Kepemimpinan  Berbasis  Nilai-Nilai
Moderasi Beragama

Pembentukan kepemimpinan yang
berbasis nilai-nilai moderasi beragama tidak
terlepas dari pendidikan karakter dan
pendidikan agam itu sendiri. Dalam
mewujudkan kepemimpinan 1ini  harus
didukung dengan lingkungan belajar yang
harmonis, menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kerukunan umat beragama
termasuk  pentingnya sikap toleransi,
mendorong kepemimpinan yang beretika
dengan memperhatikan tantangan masa kini.

Pembentukan kemimpinan pada
MTs Negeri 1 Makassar yang berorientasi
pada penghormatan ideologi kebangsaan
dibarengi dengan komitmen terhadap
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pancasila secara utuh. Memupuk sikap
saling menghormati perbedaan dengan
mengedepankan sikap toleransi. mencegah
terjadinya perbedaan pendapat yang ektrim
yang dapat menimbilkan perpecahan dan
tindak kekerasan. Aktif melakukan kegiatan-
kegiatan kebudayaan seperti pentas seni
untuk menghargai kerarifan lokal.

Pendidikan memiliki peran penting
dalam pembentukan karakter generasi muda.
Dengan mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi siswa, para pemimpin muda akan
terlatih untuk menjadi sosok yang bijaksana,
sabar, toleran, dan adil. Hal ini akan
membantu mereka mengembangkan
kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai
moral dan etika yang kokoh.

Dengan lingkungan belajar yang
harmonis:, Implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam kepemimpinan
organisasi  siswa dapat menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan
inklusif. Dengan  memahami dan
menghargai perbedaan, para pemimpin
siswa akan mampu menciptakan iklim sosial
yang mendukung kerjasama, toleransi, dan
rasa saling menghormati di antara anggota
organisasi siswa dengan mengedepankan
etika.

Kepemimpinan  yang  beretika
memiliki peran penting dalam membentuk
masyarakat yang adil dan beradab. Melalui
implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa, para
pemimpin muda akan terlatth untuk
mengambil  keputusan  yang  moral,
mempertimbangkan kepentingan bersama,
dan menghormati nilai-nilai keadilan dalam
setiap tindakan kepemimpinan mereka,
sehingga akan memperkuat kerukunan atar
sesama.

Kesadaran akan pentingnya toleransi
dan kerukunan antar umat beragama di
tengah pluralitas agama dan keberagaman
budaya di Indonesia, merupakan hal penting
bagi generasi muda untuk memiliki
pemahaman yang kuat tentang pentingnya
toleransi dan kerukunan antar umat
beragama. Dengan mengintegrasikan nilai-
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nilai moderasi beragama dalam
kepemimpinan organisasi siswa, para
pemimpin muda akan menjadi agen
perubahan yang memperkuat kesadaran
akan pentingnya toleransi, kerukunan, dan
menghormati perbedaan.

Tantangan yang dihadapi oleh
generasi muda saat ini semakin kompleks,
mulai dari masalah moral, konflik antar
kelompok, hingga pengaruh negatif dari
media sosial. Dengan fokus pada
implementasi nilai-nilai moderasi beragama
dalam kepemimpinan organisasi siswa, tesis
ini relevan dalam menyajikan solusi konkret
dalam menghadapi tantangan-tantangan
tersebut.

Implementasi nilai-nilai  moderasi
beragama dalam kepemimpinan organisasi
siswa memiliki implikasi yang signifikan
terhadap dinamika internal dan eksternal
organisasi. Hal ini dapat mencakup
peningkatan kerjasama antar anggota
organisasi, peningkatan keberagaman, serta
pengembangan  sikap  toleransi  dan
penghargaan terhadap perbedaan. (Eagly &
Chin, 2010)

PENUTUP

Implementasi nilai-nilai  moderasi
beragama dalam kepemimpinan organisasi
pada MTs Negeri 1 Makassar beberapa
langkah dilakukan yaitu: memberikan
penguatan pendidikan nilai-nilai agama di
madrasah termasuk pendidikan karakter,
mengembangkan kegiatan-kegiatan pada
ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai

agama,  pengembangan  pembentukan
kepemimpinan yang berbasis agama,
penanaman kesadaran sosial dan

kemanusiaan, dan penggunaan teknologi
informasi yang  proporsional dan
bertanggungjawab.

Pembentukan kepemimpinan yang
berbasis nilai-nilai moderasi beragama tidak
terlepas dari pendidikan karakter dan
pendidikan agam itu sendiri. Dalam
mewujudkan kepemimpinan ini harus
didukung dengan lingkungan belajar yang
harmonis, menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kerukunan umat beragama



termasuk  pentingnya sikap toleransi,
mendorong kepemimpinan yang beretika
dengan memperhatikan tantangan masa kini.

Pembentukan kemimpinan pada
MTs Negeri 1 Makassar yang berorientasi
pada penghormatan ideologi kebangsaan
dibarengi dengan komitmen terhadap
pancasila secara utuh. Memupuk sikap
saling menghormati perbedaan dengan
mengedepankan sikap toleransi. mencegah
terjadinya perbedaan pendapat yang ektrim
yang dapat menimbilkan perpecahan dan
tindak kekerasan. Aktif melakukan kegiatan-
kegiatan kebudayaan seperti pentas seni
untuk menghargai kerarifan lokal.
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